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A. Kemampuan Membilang

1. Pengertian Kemampuan Membilang

Dalam kamus besar bahasa indonesia kemampuan berasal dari
kata “mampu” yang berarti kuasa melakukan sesuatu, bisa, sanggup.
Kemampuan mendapat imbuhan ke-an sehingga arti kemampuan
adalah kesanggupan, kecakapan, seseorang dalam malakukan suatu
usaha untuk dirinya sendiri yang menjadi tanggung jawabnya®.
Kemampuan adalah kesanggupan kecakapan, kekuatan kita berusaha
dengan diri sendiri. kemampuan merupakan perilaku yag rasional
untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan. 2

Membilang adalah suatu kegiatan membandingkan. Kegiatan
membandingkan ini dilakukan dengan cara mengkorespondenkan atau
memasangkan benda, unsur atau elemen suatu himpunan. Hasil dari
kegiatan membandingkan dengan cara memasangkan satu demi satu
tersebut adalah himpunan sama banyak atau tidak sama banyak. Jika

hubungan tidak sama banyak yang diperoleh, maka dapat ditentukan

! Depatemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),

886

Z Cece Wijaya, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdkarya, 1991), 3
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mana yang lebih banyak dan mana yang lebih sedikit. Jadi, membilang
berarti menyebutkan bilangan tentang banyaknya unsur suatu
himpunan yaitu sifat satuan, duaan, tigaan dan seterusnya.’

Membilang juga bisa dikatakan dengan menghitung. Karena
menghitung adalah suatu proses ketika anak menyebutkan bilangan
dengan nama bilangannya. Menghitung awal biasanya dilakukan anak
dengan membilang. Proses membilang menyangkut dua kegiatan,
yakni (1) anak menyebut seri bilangan mulai dari satu dan (2) anak
dapat menunjuk pada obyek yang berbeda sementara itu. Adapun
beberapa empat prinsip membilang. Keempat prinsip tersebut sebagai
berikut: (1) Setiap objek akan dibilang harus dihubungkan dengan satu
nama bilangan, (2) Nama bilangan harus sesuai dengan urutan obyek
tertentu, (3) Membilang tidak perlu mulai dari obyek yang pertama
atau terdepan. dan (4) Nama bilangan yang terakhir merupakan jumlah
obyek.*

Membilang bisa kenalkan melalui benda konkret yaitu benda-
benda yang ada di sekitar siswa. Belajar membilang akan mendukung

siswa dalam hal seperti kemampuan membilang benda, membilang

% Yasinta Nina Damayanti, Peningkatan Kemampuan Membilang Melalui Media Kartu Bergambar
Pada Anak Kelompok B1 TK PKK 37 Dodogan Jatimulyo Dlingo Bantul, (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2015), 18

# ). Tombokan Runtukahu, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), 97.
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angka, mengurutkan lambang bilangan dan menghubungkan lambang
bilangan dengan benda.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengertian kemampuan membilang adalah kemampuan anak untuk
menghitung benda satu-persatu untuk mengetahui berapa banyak
benda yang ada, dengan menyebutkan bilangan satu per satu secara
urut, baik ditunjuk maupun tidak, dapat juga dengan menghafal semua
bilangan secara urut sesuai dengan jumlah benda yang ada tanpa harus
mengerti lambang bilangan yang menyertainya. Dalam penelitian ini
kemampuan membilang yaitu membilang banyak benda.

2. Indikator Peningkatan Kemampuan Membilang

Kelompok matematika dapat diperkenalkan mulai dari usia 3-6
tahun adalah kelompok bilangan (membilang, aritmatika dan
berhitung). Penugasan masing-masing kemampuan anak tersebut
melalui tiga tingkat penekanan tahapan yaitu®: (a) Tingkat pemahaman
konsep, anak akan memahami konsep melalui pengalaman bekerja dan
bermain dengan benda konkret, (b) Tingkat menghubungkan konsep
konkret dengan lambang bilangan. Setelah konsep dipahami anak, guru
anak mengenalkan konsep tutup botol ke lambang konsep. Hal ini lah
yang mendasari media benda konkret sebagai lambang dari konsep

benda konkret, dan (c) Tingkat lambang bilangan, anak diberikan

® Yasinta Nina Damayanti, Peningkatan Kemampuan, ...21
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kesempatan untuk menulis bilangan atas konsep-konsep konkret yang
mereka pahami.

Tahapan kemampuan membilang anak mendasarkan tugas
perkembangan meliputi berbagai karakteristik perilaku pada setiap
aspek perkembangannya. Anak usia 5-6 tahun pada umumnnya secara
kognitif khususnya metematika sudah dapat melakukan banyak hal,
dalam Standar Perkembangan Anak diantaranya : a) menyebutkan dan
membilang 1 sampai 20, b) mengenal lambang bilangan, c)
menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan, d)
membuat urutan bilangan dengan benda-benda, serta e) membedakan
dan membuat dua kumpulan benda yang sama jumlahnya yang, tidak
sama, lebih sedikit, sedikit, dan lebih banyak.

Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun lebih ditetapkan
oleh pemerintah dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 58 Tahun 2009. Permendiknas berisi Standar
Tingkat Percapaian Perkembangan yang merupakan tugas
perkembangan anak pada masing-masing usia. Pada ruang lingkup
perkembangan kognitif bidang yang dikembangkan adalah konsep
bilangan, lambang bilangan dan huruf. Berikut ini adalah Standar
Tingkat Percapaian Perkembangan pada lingkup perkembangan
kognitif bidang konsep bilangan, lambanag bilangan dan huruf anak

usia 5-6 tahun menurut Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009.
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Berikut ini adalah indikator lingkup perkembangan kognitif
bidang konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf anak usia 5-6
tahun menurut Permendiknas No. 58 Tahun 2009: ° (1) Berhitung atau
menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10, (2) Berhitung (mengenal
konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 20, (3) Menunjuk
lambang bilangan 1-10, (4) Membuat urutan bilangan 1-20 dengan
benda-benda, dan (5) Meniru urutan bilangan 1-10.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membilang siswa mmpu menyebutkan nama bilangan
secara urut tepat dan benar mulai dari 1 sampai dengan 20.
Kemampuan membilang siswa juga berdasarkan penjelasan diatas
memiliki 3 tingkatan penekanan. Siswa memahami dan mengerti
tentang sesuatu dengan menggunakan benda konkret seperti tutup
botol, kelereng dan tusuk gigi. Serta dapat menghitung bilangan 1-20
yang ada. mereka mampu melewati proses berfikir yang merupakan
masa peralihan dari permulaan konkret menuju pengenalan lambang
yang abstrak, di mana benda konkret itu masih ada dan mulai

dikenalkan bentuk lambang.

® Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. (2009). Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 58 Tahun 2009. Diakses dari http://www.paudni.kemdikbud.go.id/wp-
content/uploads/2012/08/permen_58 2009-ttg-standar-PAUD.pdf pada tanggal 15 November
2016 jam 21.48 WIB.
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Pada penelitian ini, peneliti mengambil kemampuan siswa
dalam membilang empat indikator yakni membilang 1-10, membilang
10-20, membilang 20-30, dan membilang 30-40 sampai anak benar-
benar dapat membilang banyak benda dengan bentuk penjumlahan dan
pengurangan menggunakan media benda konkret yang media benar-
benar nyata dan asli untuk bisa disaksikan anak secara langsung oleh
panca indera.

3. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Sekolah
a. Perkembangan Fisik Motorik
Seiring dengan pertumbuhan fisik yang beranjak matang,
maka perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi
dengan baik. Setiap gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan
atau minatnya. Fase atau usia sekolah dasar (7-12 tahun) ditandai
dengan gerak atau aktivitas motorik yang lincah. Oleh karena itu,
usia ini merupakan masa yang ideal untuk belajar keterampilan
yang berkaitan dengan motorik, baik halus maupun kasar. ’
b. Perkembangan Intelektual
Pada usia sekolah dasar, anak sudah dapat bereaksi
rangsangan intelektual atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang
menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif seperti

membaca, menulis, dan menghitung atau Calistung. Pada usia

” Syamsu Yusuf, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), 59-60
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SD/MI daya pikirnya sudah berkembang kea rah berpikir konkret
dan rasional.

Dilihat dari aspek kognitif, terdapat tahap operasi konkret
yang ditandai dengan kemampuan (1) mengklasifikasikan
(mengelompokkan) benda-benda berdasarkan ciri yang sama (2)
menyusun  atau  mengasosiasikan  (menghubungkan  atau
menghitung) angka-angka atau bilangan dan (3) memecahkan
masalah (problem solving) yang sederhana.

Kemampuan intelektual pada masa ini sudah cukup untuk
menjadi dasar diberikannya berbagai kecakapan yang dapat
mengembangkan pola pikir atau daya nalarnya. Kepada anak sudah
dapat diberikan dasar-dasar keilmuan, seperti membaca, menulis,
menghitung (CALISTUNG). Disamping itu, kepada anak juga
sudah dapat diberikan dasar-dasar pengetahuan yang terkait dengan
kehidupan manusia, hewan, lingkungan alam, lingkungan sosial
budaya, dan agama.®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik perkembangan anak wusia sekolah, misalnya
perkembangan fisik-motorik dan perkembangan intelektual. Dari
perkembangan yang sudah dipaparkan diatas memiliki hubungan

antara perkembangan anak dengan pembelajaran karena dalam

® Ibid, 61
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setiap perkembangan dimulai dengan titik pembelajaran yang

diperoleh dari orang tua, guru dan orang disekitar.

B. Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta
didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik.’

Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak
menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan,
dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak
didefinisikan, sedangkan hakikat matematika menurut soedjadi yaitu
memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola
pikir yang deduktif.*°

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting untuk

diajarkan di MI/SD karena matematika sangat berguna dalam

% Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineke Cipta,2005), 19.
1 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar ..., 1.
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kehidupan sehari-hari siswa-siswi dan diperlukan sebagai dasar untuk
mempelajari matematika selanjutnya dan materi pelajaran lain.
Seorang guru SD/MI yang akan mengajar mata pelajaran matematika
memerlukan pemahaman yang memadai tentang hakikat matematika
dan bagaimana matematika yang dimiliki karakteristik unik dan khas
harus diajarkan kepada siswa-siswi.**

Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral.
Pendekatan spiral dalam pembelajaran matematika merupakan
pendekatan dimana pembelajaran konsep atau suatu topik matematika
selalu mengkaitkan atau menghubungkan dengan topik sebelumnya.
Topik sebelumnya dapat menjadi prasyarat untuk dapat memahami dan
mempelajari suatu topik matematika. Topik baru yang dipelajari
merupakan pendalaman dan perluasan dari topik sebelumnya. Konsep
diberikan dimulai dengan benda-benda konkret kemudian konsep itu
diajarkan kembali dengan bentuk pemahaman yang lebih abstrak
dengan menggunakan notasi yang lebih umum digunakan dalam
matematika. Pembelajaran Matematika bertahap.

Pembelajaran Matematika bertahap maksudnya adalah
pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap yaitu dari

pembelajaran tentang konsep matematika yang sederhana kemudian

Y Esti Yuli Widayanti, dkk, LAPIS PGMI : Pembelajaran Matematika M1 dan Pembelajaran IPA
MI, (Surabaya: Aprinta, 2009), 6
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ke konsep matematika yang lebih sulit. Penggunaan benda-benda
konkrit pada tahap awal dapat mempermudah siswa memahami
konsep-konsep yang sederhana. Setelah itu, penggunaan gambar-
gambar yang semi konkrit dan akhirnya ke simbol-simbol pada tahap
abstrak.'?

Dalam pembelajaran Matematika di tingkat MI1/SD, diharapkan
terjadi reinvention (Penemuan kembali). Penemuan kembali adalah
menemukan suatu cara penyelesaian secara informal dalam
pembelajaran di kelas. Walaupun penemuan tersebut sederhana dan
bukan hal baru bagi orang yang telah mengetahui sebelumnya, tetapi
bagi siswa MI/SD penemuan tersebut merupakan sesuatu hal yang
baru.

Pembelajaran matematika siswa harus menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang diperlukannya. ‘menemukan’ disini
terutama adalah ‘menemukan lagi’ (discovery), atau dapat juga
menemukan yang sama sekali baru (invention) oleh karena itu, kepada
siswa materi disajikan bukan dalam bentuk akhir dan tidak diberi
tahukan cara penyelesaiannya. Dalam pembelajaran ini, guru harus
lebih banyak berperan sebagai pembimbing di bandingkan sebagai

pemberi tahu.*

12 bid, 7

18 Asri Budiningsih,Belajar dan Pembelajaran..., 41.
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2. Ranah-Ranah Pembelajaran
Taksonomi  Bloom  memusatkan  perhatian  terhadap
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hal ini masing-masing sesuai
dengan pengertian cognitive atau kapabilitas intelektual yang semakna
dengan pengetahuan , mengetahui berpikir atau intelek. Affective
semakna dengan perasaan, emosi, dan perilaku, terkait dengan perilaku
menyikapi, bersikap atau merasa, dan merasakan. Sedangkan
psychomotor semakna dengan aturan dan keterampilan fisik, terampil
dan melakukan.!* Ranah-ranah pembelajaran menurut Bloom, Ada 3
bagian, yaitu :*°

a. Ranah Kognitif
Ranah yang mencakup kegiatan otak, yang berhubungan
dengan kemampuan intelektual atau kemampuan berfikir seperti
kemampuan mengingat dan kemampuan memecahkan masalah.

Dalam ranah kognitif meliputi beberapa tingkatan :

(1) Pengetahuan  merupakan kemampuan mengingat dan
kemampuan mengungkapkan kembali informasi yang sudah
dipelajarinya (recall) yakni mengetahui tentang hal-hal khusus,
peristilahan, fakta-fakta khusus, prinsip-prinsip dan kaidah-

kaidah.

' Suyono, dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 167
%5 Tim Pengembang MKDP, Kurikulim dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 50
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(2) Pemahaman adalah kemampuan memahami suatu objek atas
subjek pembelajaran (mampu menerjemahkan, menafsirkan,
menentukan, memperkirakan, dan mengartikan)

(3) Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan konsep,
prinsip, prosedur pada situasi tertentu, yakni mampu
memecahkan masalah, membuat bagan/grafik, menggunakan
istilah atau konsep-konsep.

(4) Analisis adalah kemampuan menguraikan atau memecah suatu
bahan pelajaran ke dalam bagian-bagian atau unsur-unsur serta
hubungan antar bagian bahan tersebut, yakni mampu mengenali
kesalahan, membedakan, menganalisis unsur-unsur, hubung-
hubungan, dan prinsip-prinsip organisasi

(5) Sistesis adalah kemampuan untuk menghimpun bagian-bagian
ke dalam suatu keseluruhan yang bermakna, yakni mampu
menghasilkan, menyusun kembali dan merumuskan

(6) Evaluasi adalah kemampuan membuat penilain terhadap
sesuatu berdasarkan maksud dan kriteria tertentu serta
kemampuan untuk memberikan suatu keputusan dengan
berbagai pertimbangan dan ukuran-ukuran tertentu.

Dalam ranah kognitif menggunakan pengkuran dengan tes lisan
dikelas atau berupa tes tulis. Ranah kognitif juga dapat diukur dengan

menggunakan portofolio.
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Dalam penelitian yang diambil peneliti terdapat ranah kognitif
dimana siswa menggunakan pembelajaran yang menerapkan pada
kegiatan yang berhubungan dengan kemampuan intelektual dan
kemampuan berfikir yakni dengan menyelesaikan masalah pada
pembelajaran matematika menggunakan media benda konkret. Seperti
hal nya adalah dengan soal yang mendukung pengetahuan dan
kemampuan siswa dalam berfikir.

b. Ranah Afektif
Ranah yang berkaitan dengan sikap, nilai-nilai dan
apresiasi. Ranah ini merupakan bidang tujuan pendidikan
kelanjutan dari ranah kognitif. Dalam ranah Afektif meliputi 5
tingkatan®® :
(1) Penerimaan yaitu sikap kesadaran atau kepekaan seseorang
terhadap gejala kondisi keadaan atau suatu masalah.
(2) Merespons (menanggapi) Yaitu ditunjukkan oleh kemauan
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan tertentu.
(3) Menghargai yaitu berkenaan dengan kemauan untuk memberi
penilaian atau kepercayaan kepada gejala atau subjek tertentu.
(4) Mengorganisasi  (mengelola) yaitu berkenaan  dengan

pengembangan nilai ke dalam sistem organisasi tertentu

18 1bid, 51.
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termasuk hubungan antarnilai dan tingkat prioritas nilai-nilai
itu.

(5) Karakterisasi nilai (menghayati) yaitu dengan mengadakan
sintesis dan internalisasi, sistem nilai dengan pengkajian
secara mendalam, sehingga nilai-nilai yang dibangunnya itu
dijadikan pandangan hidup serta dijadikan pedoman dalam
bertindak dan berprilaku.

Dalam penelitian yang diambil peneliti terdapat ranah
afektif dimana siswa merespon dalam proses pembelajaran dengan
memecahkan masalah terhadap tanggung jawab, proses, dan
kerjasama. Seperti halnya selama proses berdiskusi siswa mampu
menyelesaikan tes dengan melakukani kerja sama dalam Kinerja
dan proses pembelajaran.

c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah tujuan yang berhubungan
dengan kemampuan keterampilan atau skill seseorang. Tes untuk
mengukur aspek psikomotorik adalah tes yang dilakukan untuk
mengukur penampilan atau perbuatan atau kinerja (performance)
yang telah dikuasai siswa.

3. Materi Penjumlahan dan Penggurangan
Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang sudah

dijelaskan pada bab I untuk materi yang akan digunakan guru dalam
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proses pembelajaran. Disini peneliti menggunakan materi penjumlahan
dan pengurangan. Di mana materi penjumlahan dan pengurangan juga
membahas tentang berbagai macam-macam bilangan. Berikut macam-

macam bilangan:

I Bilangan Kompleks I

|Bilangan Imajinerl | Bilangan Riil |
Alkar Bilangan Negatif 5
I Bilangan Rasional I IBilangan Irasional
entuk Akar.
- - nilai log. tidak bulat, phi
[Bil n Pecahan| [Bllangan Bulatl
persen, desimal.
pecahan biasa & campuran >
|Bilangan Cacah| |Bilangan Bulat Negatif
Bilangan Bulat Positif 0 I
(Bilangan Asli) (nol)
Bilangan Komposit Bilangan Prima

Gambar 2.1
Macam-macam bilangan

Operasi bilangan merupakan keterampilan yang dibutuhkan
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum
masuk sekolah, anak—anak telah belajar tentang penjumlahan
sederhana. Setelah mereka masuk SD dan melanjutkan sekolahnya,
masalah menyangkut penjumlahan bertambah kompleks, akan tetapi
konsep penjumlahan akan tetap sama.'’ Seperti pada operasi
penjumlahan, sedeangkan operasi pengurangan harus diperkenalkan

dengan pengalaman konkret. Model kegiatan yang menggunakan

17 3. Tombokan Runtukahu, Pembelajaran Matematika, ...105
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objek-objek yang dapat dimanipulasi dan penggunaan bahasa informal
baru beralih pada bahasa formal.
a. Pengertian penjumlahan dan pengurangan

Konsep penjumlahan harus dikembangkan dari pengalaman
nyata. Dengan cara ini, mereka akan memanipulasi obyek-obyek
dan menggunakan bahasanya yang akan diasosiasikan dengan
simbol penjumlahan. Setelah anak-anak berpengalaman dengan
obyek-obyek konkret menyangkut kegiatan bahasa tidak formal
maka simbol penjumlahan formal (+) dapat diperkenalkan. Kita
jangan terlalu cepat masuk pada bahasa dan simbol matematika
padahal siswa berkesulitan belajar belum siap untuk itu.
Mengajarkan  operasi  penjumlahan bilangan bulat yang
memperhatikan pengalaman dan bahasa.

Tugas menjumlahan dapat dibalik, yaitu diketahui jumlah
objek dan anak mencari objek-objek yang dijumlahan. Latihan ini
dimulai dahulu dengan bilangan-bilangan kurang dari 6.

Sifat Umum Operasi Penjumlahan meliputi: (1) Bilangan
berapa pun jika dijumlahan dengan bilangan nol, hasilnya adalah
bilangan itu sendiri. Contoh : 5 + 0 = 5, (2) Sifat Komutatif
(pertukaran) vyaitu hasil penjumlahan dari dua buah bilangan
nilainya tidak akan berubah, meskipun letak kedua bilangan

tersebut ditukarkan. dan (3) Sifat Asosiatif atau sifat
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pengelompokkan yaitu hasil penjumlahan dari tiga buah bilangan
tidak akan berubah, meskipun pengelompokannya berbeda. Sifat
asosiatif ini berlaku untuk semua bilangan matematika.®
b. Macam-macam bentuk penjumlahan
1) Penjumlahan pada bilangan bulat
Bilangan bulat adalah gabungan himpunan asli dan
himpunan cacah. Bilangan bulat merupakan perluasan dari
bilangan cacah. Himpunan bilangan bulat digunakan untuk
menjawab permasalahan yang tidak terjawab pada semesta
bilangan cacah. Himpunan bilangan bulat terdiri atas himpunan
bilangan asli, yaitu {1,2,3,4,...}. 19
2) Penjumlahan pada bilangan pecahan biasa
Pecahan adalah bilangan yang lambangnya terdiri dari
pasangan berurutan bilangan bulat a dan b (dengan b # 0) yang
mempunyai arti a bagian dari b bagian yang sama.
3) Penjumlahan pada bilangan pecahan desimal
Sistem bilangan desimal atau sistem bilangan basis
sepuluh merupakan sistem bilangan yang paling banyak
dipakai sekarang. Sistem bilangan ini mempunyai sepuluh

lambang dasar yang disebut angka , yaitu 0, 1, 2, 3,4, 5,6, 7, 8,

18 Agus Hariyanto , Rangkuman Rumus Matematika SD, (Jakarta: Penerbit Raya, 2010), 17.
9 A. Saeful Hamdani dkk, LAPIS PGMI : Matematika 2, (Surabaya: Aprinta, 2009), 10.
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dan 9. Pemilihan sepuluh angka ini diduga dipengaruhi oleh

banyak jari-jari pada dua tangan manusia. %

Teori matematika mengembangkan pengurangan sebagai
operasi kebalikan (invers). Apabila operasi pengurangan telah
dimengerti, anak menyelidiki hubungan antara penjumlahan dan
pengurangan. Proses pengurangan dimulai dari pengalaman konkret
sampai pada simbol matematika dijelaskan. Booker,dkk menganjurkan
pengajaran konsep pengurangan bagi anak-anak penyanding cacat
dengan tiga model berikut* : model memisahkan, model penjumlahan
dengan suku yang tidak diketahui, dan model membandingkan.

Model penjumlahan dengan suku yang tidak diketahui.
Misalnya, 3+...=7. Dalam model ini, kita perkenalkan pengurangan
dengan mengangkat masalah konkret yang diketahui anak. kemudian
berdasarkan bahasa informal beralih pada bahasa matematika.

Konsep Pengurangan bilangan negatif dengan menggunakan
garis bilangan. Buku teks matematika SD banyak yang menggunakan
garis bilangan untuk penanaman konsep pengurangan bilangan bulat.
Jika menggunakan garis bilangan bulat, dibuat terlebih dahulu

beberapa kesepakatan sebagai berikut : (1) Selalu mulai dari 0

2 |pid, 12

21 3. Tombokan Runtukahu, Pembelajaran Matematika..., 111.
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menghadap kearah bilangan positif, (2) Maju ke depan untuk bilangan-
bilangan positif, dan (3) Mundur ke belakang untuk bilangan negatif.
Anak berkesulitan belajar matematika yang mengalami
kesulitan mengadakan operasi bilangan bulat dengan garis bilangan,
dianjurkan untuk menggunakan media konkret yang sederhana.
Kegiatan dapat dianjurkan dengan latihan menggunakan bilangan-
bilangan yang lebih besar tanpa menggunakan alat bantu seperti garis
bilangan atau media sederhana.
¢. Macam-Macam Pengurangan
a) Pengurangan pada bilangan cacah, bilangan cacah adalah
gabungan bilangan nol dan bilangan asli. Operasi pengurangan
dapat diselesaikan dengan cara :
(@) Puluhan yang dikurangkan — puluhan pengurangnya
(b) Satuan yang dikurangkan — satuang pengurangnya
b) Pengurangan pada bilangan bulat
Bilangan bulat adalah gabungan himpunan asli dan
himpunan cacah. Bilangan bulat merupakan perluasan dari
bilangan cacah. Himpunan bilangan bulat digunakan untuk

mejawab permasalahan yang tidak terjawab pada semesta
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bilangan cacah. Himpunan bilangan bulat terdiri atas himpunan
bilangan asli, yaitu {1,2,3,4,...}. 22
¢) Pengurangan pada bilangan pecahan biasa
Pecahan adalah bilangan yang lambangnya terdiri dari
pasangan berurutan bilangan bulat a dan b (dengan b # 0) yang
mempunyai arti a bagian dari b bagian yang sama.
d) Pengurangan pada bilangan pecahan desimal
Sistem bilangan desimal atau sistem bilangan basis
sepuluh merupakan sistem bilangan yang paling banyak
dipakai sekarang. Sistem bilangan ini mempunyai sepuluh
lambang dasar yang disebut angka , yaitu 0, 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8,
dan 9. Pemilihan sepuluh angka ini diduga dipengaruhi oleh

banyak jari-jari pada dua tangan manusia. %

C. Pengertian Media Benda Konkret

1. Pengertian Media

Sebelum membahas tentang pengertian media benda konkret,
terlebih dahulu dibahas pengertian tentang media. Media Pembelajaran
menjelaskan bahwa Kata media berasal dari bahasa latin medius yang
secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam

bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari

22 A Saeful Hamdani dkk, LAPIS PGMI : Matematika 2,...10

2 bid, 12
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pengirim kepada penerima pesan. Media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siswa mempu memperoleh pengetahuan, ketrampilan
atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks dan lingkungan
sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat
grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal.?*

Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan
siswa yang dapat merangsangnya dalam belajar. Sementara itu Brings,
berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film,
kaset, film bingkai adalah contoh contohnya. %

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan media adalah alat yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk merangsang motivasi
siswa dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan siswa.

2. Peran dan fungsi media

a. Peran media®:

1) Mengatasi perbedaan pengalaman pribadi siswa.

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., 3.

2 Arief Sadiman, Media Pendidikan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2003), 6.

?® Singgih Heriyanto, Pengaruh Penggunaan Media Benda Konkret Terhadap Hasil Belajar IPA
siswa di SD Negeri Gugus Kolopakin, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri yogyakarta, 2014).
16
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Mengatasi batas-batas ruang kelas.

Mengatasi kesulitan apabila suatu benda secara langsung tidak
dapat diamati karena terlalu kecil.

Mengatasi hal-hal yang terlalu kompleks dapat dipisahkan
bagian demi bagian untuk diamati secara terpisah.

Mengatasi hitungan-hitungan yang sulit dipahami.
Memungkinkan kemampuan yang mudah untuk menjalankan
pola pikir siswa

Memberikan kesamaan/kesatuan dalam pengamatan siswa.
Membangkitkan minat belajar yang baru dan membangkitkan

motivasi kegiatan belajar siswa.

b. Fungsi media

Menurut Mc.Know, ada 4 fungsi yaitu®’ :

1)

2)

Mengubah titk berat pendidikan formal yaitu pendidikan yang

menekankan pada instruksional akademis menjadi pendidikan

yang mementingkan kebutuhan pendidikan siswa.

Membangkitkan motivasi belajar pada siswa karena :

a) Media pada umumnya merupakan sesuatu yang baru bagi
siswa, sehingga menarik siswa.

b) Penggunaan media memberikan kebebasan kepada siswa

lebih besar dibandingkan dengan cara belajar tradisional.

27 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1997), 7.
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c) Media lebih konkret dan mudah dipahami

d) Mendorong siswa untuk ingin tahu lebih banyak.
3) Memberikan kejelasan (clarification).
4) Memberikan rangsangan (stimulation).

Pada mulanya, media pembelajaran hanya berfungsi sebagai
alat bantu bagi guru untuk mengajar dan media yang digunakan pun
baru sebatas alat visual.®® Dengan penjelasan diatas disimpulkan
bahwa fungsi media adalah untuk sarana bantu siswa selama
pembelajaran dikelas. Karena dengan media siswa dapat lebih
menumbuhkan motivasi yang menarik dan kreatifitas berfikir siswa.

3. Penggunaan Media

Adapun dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian
integral pembelajaran dikelas atau sebagai cara utama pembelajaran
langsung, guru perlu: %

a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Meski pun para guru
menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang berbeda-beda, dengan
penggunaan media ragam hasil tafsiran itu dapat dikurangi
sehungga informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa
sebagai landasan untuk pengkajian, latihan, dan aplikasi lebih

lanjut.

%8 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar. (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), 244.
2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., 21.
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. Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan
sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan
memperhatikan.

Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan deterapkannya teori
belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal
partisipasi siswa, umpan balik dan penguatan.

. Lama waktu dipersingkat karena kebanyakan media hanya
memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan pesan-pesan dan
isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan
kemungkinannya dapat diserap oleh siswa.

Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata
dan gambar sebagai media pembelajaran dapat
mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara
yang terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan jelas.
Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau
diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk
penggunaan secara individu.

. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap
proses belajar dapat ditingkatkan.

. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban guru

untuk penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat
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dikurangi behkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan
perhatian kepada aspek penting lain.
4. Pengertian Media Benda Konkret

Media benda konkret adalah objek yang sesungguhnya yang
akan memberikan rangsangan yang amat penting bagi siswa dalam
mempelajari berbagai hal, terutama yang menyangkut pengembangan
keterampilan tertentu.*

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan media benda konkret adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan oleh guru untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa melalui
benda-benda nyata yang ada disekitar siswa. Media benda konkret
adalah benda yang sebenarnya, yang membantu pengalaman nyata
siswa. Media benda konkret memliki fungsi untuk menarik minat
belajar siswa dan kreatifitas berfikir siswa.

5. Penggunaan Media Benda Konkret

Beberapa penyebab mengapa orang memilih media antara lain
adalah bila (a) bermaksud mendemonstrasikannya seperti halnya pada
kuliah tentang media, (b) merasa sudah akrab dengan media tersebut,

misalnya seorang guru yang sudah terbiasa menggunakan proyektor

*Iprahim dan Nana Syaodih,Perencanaan Pengajaran. (Jakarta: RinekaCipta. 2003), 119.
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transparasi, (c) ingin memberi gambar atau penjelasan yang lebih
konkrit, dan (d) merasa bahwa mendapat berbuat lebih dari yang bisa
dilakukannya, misalnya untuk menarik minat atau respon motivasi
belajar siswa. Jadi dasar pertimbangan untuk memilih suatu media
sangatlah sederhana, yaitu dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai
tujuan yang diinginkan atau tidak.**

Dengan demikian dapat disimpulkan penggunaan media benda
konkrit dalam pembelajaran siswa SD sangat membantu kelancaran
pemahamana kemampuan delam penyampaian materi pembelajaran
kepada siswa dan dapat memberikan pengalaman, pengetahuan dan
kreatifitas siswa yang lebih tahan lama karena siswa mendapatkan
pembelajaran yang nyata dan langsung. Maka, pembelajaran akan
lebih mudah dipahami dengan cepat.

Penggunaan media benda konkret yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benda-benda disekitar siswa, misalnya tutup
botol, tusuk gigi dan kelereng. Media yang digunakan digunakan untuk
meningkatkan kemampuan membilang banyak benda materi
penjumlahan dan pengurangan. Berikut adalah gambar media benda

konkret yang digunakan peneliti melakukan penelitian tindakan kelas:

8 Arief Sadiman, Media Pendidikan..., 82.
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Gambar 2.2
Contoh benda konkret

6. Langkah-langkah penggunaan media benda konkret

Langkah-langkah pembelajaran menurut Piaget adalah sebagai

berikut;*

a. Menentukan tujuan pembelajaran.

b. Memilih materi pembelajaran.

c. Menentukan topik-topik yang akan dipelajari siswa secara aktif.

d. Menentukan kegiatan belajar yang sesuai untuk topik-topik
tersebut seperti memecahkan permasalahan.

e. Mengembangkan metode pembelajaran untuk merangsang
kreatifitas dan cara berfikir siswa.

f. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.

Dengan langkah-langkah  tersebut maka langkah-langkah

penggunaan media benda konkret adalah langkah pertama guru

menentukan tujuan  pembelajaran  (meningkatkan kemampuan

membilang banyak benda dan kemampuan membilang banyak benda

%2 Asri Budiningsinh, Belajar dan Pembelajaran..., 50.
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dengan menunjukkan benda-benda (mengenal konsep bilangan dengan

berbeda-beda), kedua materi dalam pembelajaran sesuai dengan

indikator kemampuan membilang. Ketiga indikator yang akan dibahas

adalah siswa mampu membilang banyak benda disekitar, keempat

anak-anak secara bersama-sama melakukan hitungan banyak benda

dengan media benda konkrit dan asli yang disiapkan oleh guru, kelima

media pembelajaran yang digunakan adalah media nyata dan langsung

disekitar. Keenam, selesai kegiatan guru melakukan penilaian dnegan

menggunakan lembar observasi dan tes.

7. Kelebihan dan Kekurangan Media Benda Konkret

a. Kelebihan Media Benda Konkret

(1)
2

3)
(4)

()

Membantu proses pembelajaran dengan nyata dan langsung.
Mengatasi sikap pasif siswa dengan media yang variasi dan
kreatif.

Menimbulkan perhitungan yang mudah.

Universal, dapat ditemukan oleh semua orang, dimana saja,
dan kapan saja.

Jika siswa terbiasa menggunakan media benda konkrit,

banyak manfaat yang diperoleh.

b. Kekurangan Media Benda Konkret

1)

Memerlukan ruang yang memadai jika media tersebut

berukuran besar.



@)

3)

(4)
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Memerlukan tempat untuk media yang sulit ditemukan secara
langsung dapat menghambat proses pembelajaran.

Bagi anak yang kurang tanggap dan paham media ini akan
sulit di terapkan.

Bagi pemula akan merasa bingung saat menggunakan media

ini.



